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Disclaimer: Dokumen ini dipersiapkan halnya sebagai informasi umum, dan mengenai tujuan investasi

khusus, ketentuan perorangan dan kebutuhan khusus dari seseorang belum dipertimbangkan. Anda tidak

harus mengandalkan dokumen ini sebagai saran investasi. Jika Anda mempunyai keingintahuan apapun

tentang setiap produk investasi atau tidak yakin terhadap kesesuaian dari setiap keputusan investasi, Anda

harus mencari nasihat keuangan tersebut dari penasihat profesional Anda yang tepat. Informasi yang dimuat

dalam dokumen ini diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya, namun Allianz tidak menjamin kelengkapan

atau akurasi. Opini dan perkiraan yang diungkapkan dapat berubah tanpa pemberitahuan dan Allianz tegas

menolak setiap dan semua tanggung jawab atas pernyataan dan jaminan, tersurat maupun tersirat, yang

tercantum di sini, atau yang tidak dicantumkan.
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Janet Yellen Beri Sinyal Suku Bunga AS Harus Naik

Menteri Keuangan Amerika Serikat (AS) Janet Yellen memberi signal perlunya kenaikan suku bunga untuk membatasi pertumbuhan

ekonomi akibat banjirnya stimulus pemerintah. Meski demikian, ia menegaskan dirinya tetap akan menghormati kemerdekaan bank 

sentral, The Federal Reserve dan tak akan mencoba mempengaruhi. Sementara itu, dilaporkan media yang sama mengutip sejumlah

media AS, Sekretaris Pers Gedung Putih Jen Psaki mengatakan Biden pasti setuju langkah menteri keuangannya. Ini merujuk ke potensi

suku bunga yang lebih tinggi.

Ekonom Senior Center of Reform on Economics (CORE) Hendri Saparini memaparkan sejumlah alasan mengapa konsumsi rumah tangga

belum dapat mendorong pemulihan ekonomi Indonesia. Pertama, kelompok pendapatan menengah atas dan menengah sebagai penentu

konsumsi rumah tangga, masih belum bergerak melakukan spending. Kedua, sebesar 40 persen kelompok pendapatan menengah ke

bawah sangat bergantung pada bantuan sosial (bansos). Ketiga, sebanyak 2,9 juta pekerja kehilangan pekerjaan selama pandemi, dan

belum memiliki tambahan pendapatan selain bantuan dari pemerintah. Menurut Hendri, lemahnya konsumsi rumah tangga akhirnya belum

berhasil mendorong penjualan ritel dan produk-produk yang diminati masyarakat. Dia mencatat konsumsi masyarakat normalnya tumbuh

sebesar 5 persen, sementara terakhir pada kuartal IV/2020, konsumsi terkontraksi sebesar -3,6 persen.

Harga mayoritas obligasi pemerintah atau Surat Berharga Negara (SBN)  ditutup menguat pada perdagangan Selasa (4/5/2021), karena

investor kembali mempercayakan obligasi pemerintah Indonesia dan masuknya aliran dana asing ke pasar obligasi dalam beberapa hari

terakhir. yield SBN bertenor 10 tahun dengan kode FR0087 yang merupakan acuan obligasi negara yang sebelumnya sempat naik hari ini

kembali turun sebesar 2,9 bp ke posisi 6,452%. Hal ini dikarenakan pelaku pasar cenderung kembali bermain aman dengan kembali

mengoleksi obligasi yang tentunya sebagai aset safe haven, seiring masih belum kondusifnya perkembangan pandemi virus corona (Covid-

19) di sebagian negara Asia, terutama di India dan beberapa negara di Asia Tenggara.
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Stock Market Indexes Last

Indonesia - JCI 5,963.82 0.19% -0.79% -0.26% 29.49%

Indonesia - LQ45 888.92 0.52% -1.43% -4.92% 28.95%

Indonesia - JII 579.49 0.26% -4.44% -8.08% 11.49%

US - Dow Jones 34,133.03 0.06% 2.96% 11.52% 43.88%

Europe - Stoxx 600 433.65 -1.43% 0.33% 8.68% 28.53%

Asia ex. Japan - MXFEJ 831.58 -1.06% 0.07% 3.94% 44.03%

Hong Kong - Hang Seng 28,557.14 0.70% -1.32% 4.87% 20.93%

Malaysia - KLCI 1,588.25 -0.16% 0.35% -2.39% 15.38%

Philippines - PCOMP 6,359.15 -0.16% -2.09% -10.71% 14.13%

Singapore - STI 3,179.13 -0.18% -0.08% 11.79% 24.01%

South Korea - KOSPI 3,147.37 0.64% 1.94% 9.53% 66.06%

Taiwan - TWSE 16,933.78 -1.68% 2.19% 14.94% 57.96%

Thailand - SET 1,583.13 -0.46% -0.75% 8.98% 23.81%

Bond Index

IBPA Indonesia Government Bond 

Total Return Index
341.06 0.12% 1.73% -0.51% 15.89%

Exchange Rate

USD-IDR 14,430.00 0.14% 0.65% -3.85% 4.44%

Change 1 Month YTD 1 Year

Sumber: Bloomberg. Data per tanggal 30 Apr 2021.
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Level konsumsi masyarakat Indonesia belum pulih meski mobilitas mulai meningkat.

Masih Diincar Investor, Harga SBN Kembali Menguat


